BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama, ekstrak etanol buah mengkudu dosis 25, 50, 100 mg/kg BB dapat
menurunkan immobility time secara signifikan berturut-turut sebesar 39,2%, 62,1%,
74,1% pada mencit putih jantan yang diinduksi FST

Kedua, ekstrak etanol buah mengkudu dosis 25, 50, 100 mg/kg BB dapat
menurunkan kadar gula darah secara signifikan berturut-turut sebesar 30,0%,
34,4%, 45,0% pada mencit putih jantan yang diinduksi FST

Ketiga, dosis efektif ekstrak etanol buah mengkudu dalam penurunan
immobility time dan kadar gula darah secara signifikan pada penyembuhan mencit
putih jantan yang diinduksi FST adalah 100 mg/kg BB.

B. Saran
Penelitian yang telah dilakukan masih terdapat banyak kekurangan, maka
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai:
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan fraksi
dari ekstrak etanol buah mengkudu yang mempunyai aktivitas antidepresan.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait uji aktivitas buah

mengkudu terhadap kadar serotonin.
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Lampiran 4. Foto tanaman buah mengkudu dan kegiatan maserasi

Buah mengkudu kering

Serbuk kering buah mengkudu
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Moisture balance Sterling bitwell

Ekstrak etanol buah mengkudu Suspensi ekstrak etanol buah
mengkudu
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Lampiran 5. Foto perlakuan pada hewan uji

Pengecekan immobility time

Pengecekan kadar gula darah
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Lampiran 6. Hasil persentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah
buah mengkudu

No. Bobot basah () Bobot kering (g) Rendemen (%)
1 6.000 1.750 29,2%

Perhitungan rendemen:

. Berat keri
% rendemen kering = %x 100%

_ 1750
6000

=29,2%

x100%
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Lampiran 7. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk buah mengkudu

Replikasi Berat (9) Susut Pustaka (%)
pengeringan (%)
| 2,0 10,0
Serbuk 1 2,0 9,5 <10
Il 2,0 9,4 (KemenKes 2009)
Rata-rata+SD 9,63+0,32

Serbuk buah mengkudu

Replikasi | = sebanyak 2 gram serbuk menunjukkan angka 10,0%
Replikasi Il = sebanyak 2 gram serbuk menunjukkan angka 9,5%
Replikasi 111 = sebanyak 2 gram serbuk menunjukkan angka 9,4%
Maka didapatkan hasil rata-rata susut pengeringan umbi bawang dayak sebesar 9,63%
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Lampiran 8. Hasil persentase rendemen ekstrak etanol buah mengkudu

terhadap serbuk halus buah mengkudu

No. Bobot serbuk (g)  Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) Pustaka
1 500 151,2 30,2% >10,19%
(KemenKes 2009)

Perhitungan rendemen:

. Berat kerin
% rendemen kering = Wba;‘fx 100%

_ 500
- FI,ZX 100%

=30,2%
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Lampiran 9. Hasil penetapan kadar air ekstrak etanol buah mengkudu

No Berat awal (gram) Volume air (ml) Kadar air (%) Pustaka
1 20 2,0 10 <10 %
2 20 1,8 9 (KemenKes 2009)
3 20 1,7 8,5
Rata-rata + SD 1,03 9,16 +0,76

_ volume terbaca (mL)

Kadar air: x 100%

berat serbuk (g)
_2mL
20g

=10 %

x 100%

volume terbaca (mL)

Kadar air " berat serbuk (g)

x 100%

=L18mL  100%

20 g
=9%

volume terbaca (mL)
berat serbuk (g)

x 100%

Kadar airs

1,7 mL
= o)
0 g x 100%

=8,5%

Rata-rata kadar air ekstrak etanol buah mengkudu=

_ 10%+9%+8,5%

Kadar airi1+kadar air2+kadar air 3
3

=9,16%
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Lampiran 10. Foto hasil identifikasi kandungan senyawa dalam ekstrak etanol

buah mengkudu

Senyawa | Gambar Hasil Keterangan | Pustaka
Flavonoid o Menunjukkan | + (Harborne
:OM‘?K adanya cincin | mengandung | 2006)
- b U warna jingga | flavonoid
T Ny pada lapisan
s amil alkohol
Saponin Menunjukkan | + (DepKes
adanya busa | mengandung | 1995)
konstan saponin
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Alkaloid Menunjukkan | + (DepKes
adanya mengandung | 1995)
endapan alkaloid
putih pada
ekstrak yang
diberi
pereaksi
mayer

Keterangan:
A. Menggunakan pereaksi
mayer
B. Menggunakan pereaksi
dragendorf
C. Menggunakan pereaksi
bourchardat

Tanin Menunjukkan | + (Harborne
adanya mengandung | 2006)
perubahan tanin

warna
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Lampiran 11. Perhitungan dosis dan volume pemberian

A.  Amitriptilin
R/ Amitriptilin 25 mg
Na CMC 2%
Agquadest ad 100 mL
Dosis Amitriptilin untuk manusia BB 70 kg adalah 25 mg.
Faktor konversi dari manusia BB 70 kg ke mencit BB 20 g adalah 0,0026
Dosis Amitriptilin untuk mencit BB 20 g =25 mg x 0,0026
= 0,065 mg/20 g BB mencit
= 3,25 mg/kg BB mencit

Dosis Amitriptilin untuk mencit BB 30-35g = 325me o

1000 g 30—-35g

=0,097 mg - 0,114 mg
Jadi, volume pemberian untuk mencit BB 18 g — 25 g adalah :

0,097 mg-0,114 m
= & €% 100 mL
25mg

=0,38 mL - 0,46 mL
Cara pembuatan suspensi amitriptilin. Memasukkan tablet amitriptilin 25 mg
ke dalam mortir, gerus hingga homogen kemudian sisinkan. CMC Na
dilarutkan dengan aquadest hangat, tunggu sampai mengembang dan
homogen. Memasukkan amitriptilin dan CMC Na dalam satu mortir
kemudian aduk sampai homogen. Memasukkan ke dalam botol 100 mL
kemudian tambahkan aquades sampai 100 mL.
B. CMC Na0,5%
R/ CMC 0,5%
Suspen ad 100 mL
Menimbang serbuk CMC 0,5 g kemudian disuspensikan dengan aquadest
panas ad 100 mL sampai homogen. Suspensi ini digunakan sebagai kontrol
negatif dan suspending agent.

Volume pemberian

Perhitungan:

Berat CMC =229 »100mL=05g
100 mL
Aquadest ad 100
Konsentrasi CMC 0,5% =0,5 ¢g/100 mL aquadest
=500 mg/100 mL aquadest
=5 mg/mL

Volume pemberian untuk mencit dengan larutan Na CMC 0,5% adalah 0,5 mL
untuk 20 g BB mencit.
C. Dosis ekstrak etanol buah mengkudu
Dosis ekstrak etanol buah mengkudu berdasarkan dosis efektif dari
penelitian sebelumnya sebagai antidepresan pada mencit yang digunakan adalah 25
mg/kgBB, 50 mg/kgBB, dan 100 mg/kgBB untuk hewan uji mencit.



a. Dosis ekstrak etanol buah mengkudu 25 mg/KgBB mencit

Dosis ekstrak etanol buah mengkudu =25 mg/KgBB mencit
Pada mencit 30-35 g =208 30g—35g

1000
-075mg 0,875 mg

Jadi, volume pemberian untuk mencit BB 30 g — 35 g adalah :
Volume pemberian = 2Z>MB=087MM8 o 40
800 mg
=0,09mL-0,11 mL
. Dosis ekstrak etanol buah mengkudu 50 mg/KgBB mencit

Dosis ekstrak etanol buah mengkudu =50 mg/KgBB mencit
Pada mencit 30-35 g =20M8 30 -35¢

1000
=15mg-1,75mg
Jadi, volume pemberian untuk mencit BB 20 gram adalah :
Volume pemberian = 2228-L75M8 o 100 m,

800 mg
=0,19 mL-0,22 mL
Dosis ekstrak etanol buah mengkudu 100 mg/KgBB mencit

Dosis ekstrak etanol buah mengkudu = 100 mg/KgBB mencit
Pada mencit 30-35 g = 10Me 30 _35¢

1000 g
-30mg 3,5 mg

Jadi, volume pemberian untuk mencit BB 20 gram adalah :

. 3,0 -3,5
Volume pemberian = 2—"2_=>T8 » 100 mL
800 mg

=0,37 mL—-0,44 mL
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Lampiran 12. Hasil pengukuran immobility time dan gula darah

1. Immobility time

74

Kelompok Mencit Sebelum Rata- Sebelum Rata- Setelah Rata-
Kontrol Induksi RataxSD Perlakuan RatazSD Perlakuan Rata+*SD
(TO) (T1) (T2)
Kontrol 1. 59 71+32,8 124 197,8+65,8 177 187,2+9,9
Negatif 2. 19 204 195
3. 95 280 199
4. 79 170 180
5. 103 211 185
Kontrol 1. 92 57,2429,1 78 145,8+87,6 23 30,4+7,1
Positif 2. 60 67 20
3. 53 258 42
4. 21 132 32
5. 60 194 35
Ekstrak 1. 60 78,8+25,1 121 135,8+40,8 88 82,6+15,1
Mengkudu 2. 102 72 60
25mg 3. 80 172 97
4, 44 119 71
5. 108 195 97
Ekstrak 1. 30 68+32,4 227 187,2+22,9 95 71,0£25,1
Mengkudu 2. 105 171 36
50mg 3. 77 199 91
4. 90 195 53
5. 38 144 80
Ekstrak 1. 22 48,2+11,4 108 138,4+50,6 13 35,8+30,9
Mengkudu 2. 45 117 28
100mg 3. 40 213 81
4. 47 111 20
5. 87 143 37




2. Kadar gula darah
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Kelompok Mencit Sebelum Rata- Sebelum Rata- Setelah Rata-
Kontrol Induksi  RatatSD Perlakuan RatatxSD Perlakuan RatazSD
(TO) (T1) (T2)
Kontrol 1. 130 142,2+15,9 187 200,8+17,8 178 199+19,3
Negatif 2. 139 198 201
3. 145 209 200
4, 129 183 187
5. 168 227 229
Kontrol 1. 108 109,4+13,0 223 202,6+26,9 101 103+6,2
Positif 2. 116 182 98
3. 124 239 108
4, 89 178 97
5. 110 191 111
Ekstrak 1. 111 111,6+£32,6 196 201,2+18,8 131 140,8+11,1
Mengkudu 2. 146 229 171
25mg 3. 141 209 155
4, 90 193 129
5. 70 179 118
Ekstrak 1. 81 100,2+32,2 182 201+24,2 121 131,848,2
Mengkudu 2. 114 207 123
50mg 3. 57 178 118
4, 141 239 142
5. 108 199 155
Ekstrak 1. 120 11645,3 207 202,2+23,3 113 111,247,1
Mengkudu 2. 114 213 114
100mg 3. 113 180 108
4, 110 178 101
5. 123 233 120
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Lampiran 13. Hasil analisis statistik immobility time dan kadar gula darah

(T0)
1. Uji normalitas
Tujuan : untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak

Hipotesis
Jika probabilitas > 0,05, Ho diterima = data terdistribusi normal

< 0,05, Ho ditolak = data terdistribusi tidak normal
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Imobility_time  kontrol positif ,256 5 ,200" ,935 5 ,632
kontrol negatif ,194 5 ,200" ,923 5 ,547
ekstrak 25mg ,203 5 ,200" ,938 5 ,654
ekstrak 50mg 221 5 ,200" ,910 5 ,468
ekstrak 100mg ,320 5 ,104 ,887 5 ,344
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Gula_Darah  kontrol positif ,257 5 ,200" ,940 5 ,666
kontrol negatif ,230 5 ,200" ,867 5 ,254
ekstrak 25mg ,217 5 ,200" ,930 5 ,594
ekstrak 50mg ,196 5 ,200" ,980 5 ,937
ekstrak 100mg ,246 5 ,200" ,936 5 ,638

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan:

Nilai probabilitas dari semua kelompok pada uji shapiro-wilk adalah >0,05,
disimpulkan data tersebut mengikuti distribusi normal sehingga dapat dilakukan
analisis variansi (ANOVA).

2. Uji homogenitas atau levene statistic

Tujuan . untuk mengetahui semua data memiliki varians
Hipotesis
Jika nilai probabilitas >0,05, Ho diterima = semua data memiliki varians yang

sama

<0,05, Ho ditolak = semua data memiliki varians yang tidak

sama

Test of Homogeneity of Variances
Imobility time
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,590 4 20 673
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Test of Homogeneity of Variances
Gula_Darah

Levene Statistic dfl df2 Sig.
3,480 4 20 ,026

Kesimpulan:

Nilai probabilitas yang dihasilkan pada uji levene adalah > 0,05 maka HO diterima
atau kelima perlakuan mempunyai varians yang sama.

3. Uji ANOVA

Tujuan : untuk menunjukkan adanya perbedaan atau tidak dari keseluruhan data
Keterangan:

Jika nilai probabilitas > 0,05, Ho diterima = semua data tidak menunjukkan adanya

perbedaan
< 0,05, Ho ditolak = semua data menunjukkan adanya
perbedaan
ANOVA
Imobility time
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2889,360 4 722,340 872 ,498
Within Groups 16572,400 20 828,620
Total 19461,760 24
ANOVA
Gula Darah
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4994,640 4 1248,660 2,450 ,079
Within Groups 10192,000 20 509,600
Total 15186,640 24
Kesimpulan:

Nilai probabilitas yang dihasilkan pada uji ANOVA adalah >0,05 maka Ho
diterima, berarti kelima perlakuan tidak mempunyai perbedaan yang nyata.
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Lampiran 14. Hasil analisis statistik immobility time dan kadar gula darah

(T1)

1. Uji normalitas

Tujuan
Hipotesis

: untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak

Jika probabilitas > 0,05, Ho diterima = data terdistribusi normal

< 0,05, Ho ditolak

Tests of Normality

= data terdistribusi tidak normal

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Imobility_time  kontrol positif ,200 5 ,200" 927 5 574
kontrol negatif ,209 5 ,200" ,978 5 ,924
ekstrak 25mg ,220 5 ,200" ,952 5 , 753
ekstrak 50mg ,198 5 ,200" ,980 5 ,935
ekstrak 100mg ,287 5 ,200" 778 5 ,053
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Gula_Darah  kontrol positif ,267 5 ,200" ,876 5 ,290
kontrol negatif ,181 5 ,200" ,941 5 673
ekstrak 25mg ,209 5 ,200" ,968 5 ,865
ekstrak 50mg ,203 5 ,200" ,914 5 ,491
ekstrak 100mg ,230 5 ,200" ,915 5 ,497

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan:

Nilai probabilitas dari semua kelompok pada uji shapiro-wilk adalah >0,05,
disimpulkan data tersebut mengikuti distribusi normal sehingga dapat dilakukan
analisis variansi (ANOVA).
2. Uji homogenitas atau levene statistic

Tujuan
Hipotesis

. untuk mengetahui semua data memiliki varians

Jika nilai probabilitas >0,05, Ho diterima = semua data memiliki varians yang

Sama
<0,05, Ho ditolak = semua data memiliki varians yang tidak
Sama
Test of Homogeneity of Variances
Imobility time
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,424 4 20 ,263
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Test of Homogeneity of Variances
Gula_Darah

Levene Statistic dfl df2 Sig.
,570 4 20 ,688

Kesimpulan:

Nilai probabilitas yang dihasilkan pada uji levene adalah > 0,05 maka HO diterima
atau kelima perlakuan mempunyai varians yang sama.

3. Uji ANOVA

Tujuan : untuk menunjukkan adanya perbedaan atau tidak dari keseluruhan data
Keterangan:

Jika nilai probabilitas > 0,05, Ho diterima = semua data tidak menunjukkan adanya

perbedaan
< 0,05, Ho ditolak = semua data menunjukkan adanya
perbedaan
ANOVA
Imobility time
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 17087,600 4 4271,900 1,421 ,263
Within Groups 60116,400 20| 3005,820
Total 77204,000 24
ANOVA
Gula Darah
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 12,560 4 3,140 ,006| 1,000
Within Groups 10135,600 20 506,780
Total 10148,160 24
Kesimpulan:

Nilai probabilitas yang dihasilkan pada uji ANOVA adalah >0,05 maka Ho
diterima, berarti kelima perlakuan tidak mempunyai perbedaan yang nyata.
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Lampiran 15. Hasil analisis statistik immobility time dan kadar gula darah (T2)

1. Uji normalitas
Tujuan : untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak
Hipotesis
Jika probabilitas > 0,05, Ho diterima = data terdistribusi normal
< 0,05, Ho ditolak = data terdistribusi tidak normal

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Imobility_time  kontrol positif ,196 5 ,200" ,955 5 776
kontrol negatif ,194 5 ,200" ,922 5 ,545
ekstrak 25mg ,228 5 ,200" ,875 5 ,286
ekstrak 50mg ,238 5 ,200" ,898 5 401
ekstrak 100mg ,282 5 ,200" ,845 5 ,180
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Gula_Darah kontrol positif ,226 5 ,200" ,892 5 ,366
kontrol negatif ,259 5 ,200" ,933 5 ,614
ekstrak 25mg 275 5 ,200" ,922 5 ,541
ekstrak 50mg ,309 5 ,135 ,857 5 217
ekstrak 100mg ,200 5 ,200" 977 5 ,918

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan:

Nilai probabilitas dari semua kelompok pada uji shapiro-wilk adalah >0,05,
disimpulkan data tersebut mengikuti distribusi normal sehingga dapat dilakukan
analisis variansi (ANOVA).

2. Uji homogenitas atau levene statistic

Tujuan : untuk mengetahui semua data memiliki varian

Hipotesis

Jika nilai probabilitas >0,05, Ho diterima = semua data memiliki varians yang
sama
<0,05, Ho ditolak = semua data memiliki varians yang tidak
sama

Test of Homogeneity of Variances
Imobility time

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,205 4 20 ,105

Test of Homogeneity of Variances
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Gula Darah

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,706 4 20 ,060

Kesimpulan:
Nilai probabilitas yang dihasilkan pada uji levene adalah > 0,05 maka HO diterima

atau kelima perlakuan mempunyai varians yang sama.

3. Uji ANOVA
Tujuan : untuk menunjukkan adanya perbedaan atau tidak dari keseluruhan data
Keterangan:
Jika nilai probabilitas > 0,05, Ho diterima = semua data tidak menunjukkan adanya
perbedaan
< 0,05, Ho ditolak = semua data menunjukkan adanya
perbedaan.
ANOVA
Imobility time
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 79918,000 4| 19979,500( 55,101 ,000
Within Groups 7252,000 20 362,600
Total 87170,000 24
ANOVA
Gula Darah
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 28534,960 4| 7133,740| 30,085| 000
Within Groups 4742,400 20 237,120
Total 33277,360 24
Kesimpulan:

Nilai probabilitas yang dihasilkan pada uji ANOVA adalah 0,000 dan 0,000 <0,05

maka Ho ditolak, berarti kelima perlakuan mempunyai perbedaan yang nyata.

4. Uji Tukey

Tujuan : Untuk mencari grup/subset mana saja yang mempunyai perbedaan
rata-rata yang tidak berbeda signifikan.

Multiple Comparisons
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Dependent Variable: Imobility_time

Tukey HSD

Mean 95% Confidence Interval

Difference Lower Upper

(1) kelompok (J) kelompok (1-J) Std. Error Sig. Bound Bound
kontrol positif kontrol negatif -156,8000" 12,0433 ,000 -192,838 -120,762
ekstrak 25mg -52,2000" 12,0433 ,003 -88,238 -16,162
ekstrak 50mg -40,6000" 12,0433 ,023 -76,638 -4,562
ekstrak 100mg -5,4000 12,0433 ,991 -41,438 30,638
kontrol negatif kontrol positif 156,8000" 12,0433 ,000 120,762 192,838
ekstrak 25mg 104,6000" 12,0433 ,000 68,562 140,638
ekstrak 50mg 116,2000" 12,0433 ,000 80,162 152,238
ekstrak 100mg 151,4000" 12,0433 ,000 115,362 187,438
ekstrak 25mg kontrol positif 52,2000 12,0433 ,003 16,162 88,238
kontrol negatif -104,6000" 12,0433 ,000 -140,638 -68,562
ekstrak 50mg 11,6000 12,0433 ,868 -24,438 47,638
ekstrak 100mg 46,8000 12,0433 ,007 10,762 82,838
ekstrak 50mg kontrol positif 40,6000 12,0433 ,023 4,562 76,638
kontrol negatif -116,2000" 12,0433 ,000 -152,238 -80,162
ekstrak 25mg -11,6000 12,0433 ,868 -47,638 24,438
ekstrak 100mg 35,2000 12,0433 ,058 -,838 71,238
ekstrak 100mg kontrol positif 5,4000 12,0433 ,991 -30,638 41,438
kontrol negatif -151,4000" 12,0433 ,000 -187,438 -115,362
ekstrak 25mg -46,8000" 12,0433 ,007 -82,838 -10,762
ekstrak 50mg -35,2000 12,0433 ,058 -71,238 ,838

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Imobility_time

Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
kelompok N 1 2 3 4
kontrol positif 5 30,400
ekstrak 100mg 5 35,800 35,800
ekstrak 50mg 5 71,000 71,000
ekstrak 25mg 5 82,600
kontrol negatif 5 187,200
Sig. ,991 ,058 ,868 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Kesimpulan:

Hasil dari uji Tukey dengan Homogeneous Subsets menunjukkan kelompok
perlakuan kontrol positif, dengan ekstrak etanol buah mengkudu dosis 100 mg/kg
BB tidak mempunyai perbedaan signifikan, karena tidak ada tanda * dan berada
dalam satu subset. Kelompok perlakuan ekstrak etanol buah mengkudu dosis 50
mg/kg BB dengan ekstrak etanol buah mengkudu dosis 100 mg/kg BB tidak
mempunyai perbedaan signifikan, karena tidak ada tanda * dan berada dalam satu
subset. Kelompok perlakuan ekstrak etanol buah mengkudu dosis 25 mg/kg BB
dengan ekstrak etanol buah mengkudu dosis 50 mg/kg BB tidak mempunyai
perbedaan signifikan, karena tidak ada tanda * dan berada dalam satu subset.
Kelompok kontrol negatif dengan kontrol positif, ekstrak etanol buah mengkudu



dosis 25, 50, 100 mg/kg BB

tanda * dan berbeda subset.

Dependent Variable: Gula_Darah
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mempunyai perbedaan signifikan, karena terdapat

Multiple Comparisons

Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference Lower Upper

(1) kelompok (J) kelompok (1-J) Std. Error Sig. Bound Bound

kontrol positif kontrol negative -96,0000" 9,7390 ,000 -125,143 -66,857
ekstrak 25mg -37,8000" 9,7390 ,007 -66,943 -8,657
ekstrak 50mg -28,8000 9,7390 ,054 -57,943 ,343
ekstrak 100mg -8,2000 9,7390 ,914 -37,343 20,943

kontrol negatif kontrol positif 96,0000 9,7390 ,000 66,857 125,143
ekstrak 25mg 58,2000 9,7390 ,000 29,057 87,343
ekstrak 50mg 67,2000 9,7390 ,000 38,057 96,343
ekstrak 100mg 87,8000 9,7390 ,000 58,657 116,943

ekstrak 25mg kontrol positif 37,8000 9,7390 ,007 8,657 66,943
kontrol negative -58,2000" 9,7390 ,000 -87,343 -29,057
ekstrak 50mg 9,0000 9,7390 ,884 -20,143 38,143
ekstrak 100mg 29,6000 9,7390 ,045 ,457 58,743

ekstrak 50mg kontrol positif 28,8000 9,7390 ,054 -,343 57,943
kontrol negative -67,2000" 9,7390 ,000 -96,343 -38,057
ekstrak 25mg -9,0000 9,7390 ,884 -38,143 20,143
ekstrak 100mg 20,6000 9,7390 ,252 -8,543 49,743

ekstrak 100mg kontrol positif 8,2000 9,7390 914 -20,943 37,343
kontrol negative -87,8000" 9,7390 ,000 -116,943 -58,657
ekstrak 25mg -29,6000" 9,7390 ,045 -58,743 -,457
ekstrak 50mg -20,6000 9,7390 ,252 -49,743 8,543

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Gula_Darah
Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05

Kelompok 1 2 3

kontrol positif 5 103,000

ekstrak 100mg 5 111,200

ekstrak 50mg 5 131,800 131,800

ekstrak 25mg 5 140,800

kontrol negatif 5 199,000

Sig. ,054 ,884 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Kesimpulan:

Hasil dari uji Tukey dengan Homogeneous Subsets menunjukkan kelompok
perlakuan kontrol positif, dengan ekstrak etanol buah mengkudu dosis 50 dan 100
mg/kg BB tidak mempunyai perbedaan signifikan, karena tidak ada tanda * dan
berada dalam satu subset. Kelompok perlakuan ekstrak etanol buah mengkudu dosis
25 mg/kg BB dengan ekstrak etanol buah mengkudu dosis 50 mg/kg BB tidak
mempunyai perbedaan signifikan, karena tidak ada tanda * dan berada dalam satu
subset. Kelompok kontrol negatif dengan kontrol positif, ekstrak etanol buah
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mengkudu dosis 25, 50, 100 mg/kg BB mempunyai perbedaan signifikan, karena
terdapat tanda * dan berbeda subset.



85

Lampiran 16. Hasil penurunan immobility time dan gula darah (TO & T1)

1. Immobility time

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Inte_rval of the
Deviatio | Std. Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pair | sebelum induksi -| 61.0211| 12.2042 -| 711717 - 24 .000
1 - setelah induksi | 96.36 121.5483 7.896
00
2. Kadar gula darah
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pair | sebelum induksi -| 20.5866 41173 -94.1777 | -77.1823 - 24 .000
1 - setelah induksi | 85.68 20.81
00 0
Keterangan:
Jika nilai probabilitas > 0,05, Ho diterima = semua data tidak menunjukkan adanya
perbedaan
< 0,05, Ho ditolak = semua data menunjukkan adanya
perbedaan
Kesimpulan:

Nilai probabilitas yang dihasilkan pada uji paired t-test adalah 0,000 dan 0,000
<0,05 maka Ho ditolak, berarti kedua data mempunyai perbedaan yang nyata.
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Lampiran 17. Hasil penurunan immobility time dan gula darah (T1 & T2)

1. Immobility time

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair | pretest — 79.6000| 63.9375 12.7875 53.2079| 105.9921| 6.225 24 .000
1 posttest

2. Kadar gula darah

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair [pretest— |64.4800| 39.6339| 7.9268| 48.1199| 80.8401| 8.134 24 .000
1 posttest
Keterangan:
Jika nilai probabilitas > 0,05, Ho diterima = semua data tidak menunjukkan adanya
perbedaan
< 0,05, Ho ditolak = semua data menunjukkan adanya
perbedaan
Kesimpulan:

Nilai probabilitas yang dihasilkan pada uji paired t-test adalah 0,000 dan 0,000
<0,05 maka Ho ditolak, berarti kedua data mempunyai perbedaan yang nyata.




